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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam makna dari lejong yang 
berarti “bertamu”, sebuah kearifan lokal khas Manggarai. Lejong merupakan salah satu upaya 
meredakan konflik yang dialami oleh mahasiswa pendatang dari daerah Manggarai yang berada di 
Kota Malang. Dalam Penelitian ini ditemukan unsur-unsur dialektis yang ada dalam setiap 
prosesnya. Dialektis ini diwujudkan dalam proses berbicara dengan tuan rumah maupun kepada 
yang bertamu. Penelitian ini menggunakan pisau analisis dialektis relasional dari Leslie Bexter, 
selain itu penelitian ini membuka secara mendalam tentang makna Lejong sebagai identitas lokal 
masyarakat Manggarai, khususnya dalam bentuk komunikasi antar personalnya. 
Hasil dari Penelitian ini adalah adanya nilai-nilai lokal yang diterima dalam komunikasi 
sebagai identitas masyarakat Manggarai yang telah mengakar sejak dulu. Peran komunikator 
dalam media perantara konteks bertamu dalam “Lejong” menjadi unsur terpenting dalam proses 
dialektis untuk berperan dalam proses penyelesaian yang terjadi antara Mahasiswa Manggarai 
yang berada di Kota Malang. Penelitian ini terbatas hanya kepada mahasiswa Manggarai. 
Harapannya penelitian ini menambah kajian kepustakaan tentang resolusi konflik berbasis kearifan 
lokal. Lejong Tau Sebagai monolog terbuka dalam benturan konflik verbal. 
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